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 َنوُمَلْع َت ْمُت ْ نُك ْنِإ ْمُكَل 
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dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. (Surat At-Taubat ayat 41) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta  
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
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ذ Zal z\ Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
  
x 
 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
  Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
  
xi 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى  ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
  و  ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u>  u dan garis di atas 
 
  
xii 
 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  
maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa|l raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
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Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
 لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai 
dengan aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang 
ditulis  dari kata yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  
 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf 
awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسر لاإ دحم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
  
xv 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
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ABSTRAK 
 
 Ulfatiana Rujiati Makrufah NIM 142111094. Dengan judul ARISAN 
SISTEM GUGUR MENURUT PERPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus 
di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten)  
KSPS Sarana Aneka Jasa menghimpun dana melalui berbagai cara yaitu 
dengan arisan sistem gugur. Arisan sistem gugur ini berbeda dengan arisan pada 
umumnya. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktek arisan sistem 
gugur di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa dan untuk 
menganalisis pandangan hukum Islam mengenai arisan sistem gugur di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. 
Jenis penelitian ini dilihat dari obyeknya termasuk penelitian lapangan yang 
dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten. Untuk mendapatkan data yang valid, penulis 
menggunakan beberapa data dari wawancara dan dokumentasi. Sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Setelah 
data-data terkumpul maka penulis menganalisis dengan metode diskriptif analisis 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek pelaksanaan arisan sistem 
gugur di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten menggunakan akad Wad>i’ah yad al-d}amanah artinya 
titipan dana nasabah pada bank yang dapat dipergunakan oleh bank dengan seijin 
nasabah di mana bank menjamin akan mengembalikan titipan tersebut secara utuh. 
Didalam pelaksanaan arisan sistem gugur peserta arisan hanya mngumpulkan uang 
setoran. Kemudian, anggota yang mendapat arisan akan dikembalikan lagi uang 
setorannya dengan jumlah yang sama. Uang setoran tersebut akan ditambah dengan 
bonus dari pihak koperasi sebesar Rp. 330.000,-. Sisa uang dari arisan tersebut akan 
dikelola kembali tetapi penggunaan dari sisa uang arisan tersebut tidak transparan. 
Ketidaktransparanan dari penggunaan uang arisan tersebut seperti untuk biaya 
administrasi yang tidak disebutkan sebelumnya, itu bisa menimbukan keraguan 
pada kehalalannya.  
Kata kunci : Arisan Sistem Gugur, Koperasi simpan pinjam Syariah, 
wad>i’ah yad al-d}amanah. 
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ABSTRACT 
 Ulfatiana Rujiati Makrufah NIM 142111094. Heading THE EXIT 
ARISAN SYSTEM ACCORDING TO PERSPECTIVE ISLAMIC LAW (Case 
Study in Sharia Savings and Loan Cooperative of Sarana Aneka Jasa in Batur, 
Ceper Sub-District, Klaten District). 
KSPS Sarana Aneka Jasa collets funds in various ways, namely with the 
collision arisan system. This study aims to know about practice of the exit arisan 
system in Sharia Savings and Loan Cooperative of Sarana Aneka Jasa, and for 
analyze the perspective islamic law about the exit arisan system in Sharia Savings 
and Loan Cooperative of Sarana Aneka Jasa. 
The kind of research was seen from object including research field 
conducted in Sharia Savings and Loan Cooperative of Sarana Aneka Jasa in Batur 
Ceper Sub-District, Klaten District. To get the data valid, author used some of data 
from interviews and documentation. There are two sources of data in this study, 
those are primary data sources and secondary data sources. After the data is 
collected, hence author analyzed the descriptive analysis method using a qualitative 
approach. 
The results showed that the practice of implementing the exit arisan system 
in the Sharia Savings and Loan Cooperative Facility of Sarana Aneka Jasa in Batur 
Ceper Sub-District, Klaten District used the Wad}i'ah contract of yad al-d}amanah, it 
means Left temporarily by customers funds to the bank that can be used by a bank 
with by the permission of customer in which bank make to refund the left 
temporarily by in their entirety. In the implementation of the exit arisan system, the 
arisan members only collected funds for deposit than the members who get the 
arisan will be refunded in the same amount of deposit funds. That funds added with 
a dividend from the cooperative as much as three hundred thirty thousand rupiahs . 
The rest of the cash from the arisan will be managed back but the use of the rest of 
the arisan cash was not transparent. The lack of transparency of the use of money 
arisan such as for the cost of administration which was not mentioned before , it 
can be raises doubt for the kosher. 
Keywords: The Exit Arisan System, savings and loan cooperatives Sharia, Wad}i’ah 
yad al-d}amanah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang Universal yang mengatur semua aspek 
kehidupan manusia. Dalam kehidupan manusia di dunia, dalam kelangsungan 
hidup tidak terlepas dari berbagai kebutuhan. Manusia sebagai makhluk sosial 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara materil maupun Non 
materil. Manusia sebagai makhluk sosial juga memerlukan bantuan dari orang 
lain untuk memenuhi kehidupannya. Sudah menjadi kodrat manusia yang 
diciptakan Allah SWT untuk saling membutuhkan antara satu dengan yang 
lainnya.  
Kebutuhan manusia yang berupa kebutuhan primer (ad}-d}arury), 
sekunder (al-hajy) dan tersier (at-takhsiny). Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut manusia memerlukan bantuan dari orang lain karena itu menjadi sifat 
dasar dari manusia yang diciptakan oleh Allah. Dalam menciptakan kebutuhan 
hidupnya manusia melakukan kerjasama dengan orang lain. Sebagai firman 
Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2 : 
 َدِئَلََقْلا َلًَو َيَْدْلْا َلًَو َمَاَرْلْا َرْههشلا َلًَو ِهللَّا َِرئاَعَش اوُّلُِتُ َلً اوُنَمآ َنيِذهلا اَهُّ َيأ َيَ َتْي َبْلا َين ِمآ َلًَو
 هنَِمرَْيَ َلًَو اوُدَاطْصَاف ْمُتْلَلَح اَذِإَو ًنًاَوِْضرَو ْمِ ِبَّر ْنِم ًلَْضَف َنوُغ َت ْ ب َي َمَاَرْلْا ْمُكوُّدَص ْنَأ ٍمْو َق ُنآَنَش ْمُك
 
1 
  
 
 ْلاَو ِْثْ ِْلْا ىَلَع اُونَواَع َت َلًَو ىَوْقه تلاَو  ِِبْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو اوُدَتْع َت ْنَأ ِمَاَرْلْا ِدِجْسَمْلا ِنَع اوُقه تاَو ِناَوْدُع
باَقِعْلا ُديِدَش َهللَّا هنِإ َ هللَّا
Artinya  : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan 
qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari 
karunia dan keridhaan dari Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah 
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 
kebencianmu terhadap suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu 
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (terhadap 
mereka). Dan saling tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 
dan takwa, dan jangan saling tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan 
permusuhan. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 
berat siksaan-Nya”. (Q.S Al-Maidah: 2) 1 
 
Manusia memiliki hubungan satu sama lain tanpa disadari, untuk 
mencakup kebutuhan-kebutuhan. Dengan mengetahui hubungan manusia satu 
sama lain manusia dituntut untuk saling membantu dalam hal kebaikan yaitu 
dengan cara bermuamalah. Muamalat merupakan perbuatan dalam hubungan 
kerja sama dengan orang lain dan dengan berasaskan Islam untuk tolong 
menolong.2  
Untuk mewujudkan kerjasama yang baik maka muncul koperasi 
Syariah yang dimana pada aturannya sama seperti dengan Baitul Mal Wa 
Tamwil (BMT). Dimana kehadiran Koperasi Syariah dalam dunia 
pemberdayaan masyarakat melalui simpan pinjam untuk menjadi alternative 
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Jilid II, (Jakarta : Lentera Abadi, 
2010), hlm. 349. 
2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Pres, 2000), hlm. 11. 
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yang lebih inovatif dalam jasa keuangan. Koperasi Syariah sebagai penggerak 
perekonomian masyarakat dalam jasa simpan pinjam syariah dan sangat 
berbeda dengan Koperasi Konvensional yang hanya sebagai jasa simpan 
pinjam.  
Koperasi Syariah memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 
tatanan perekonomian yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Koperasi 
Syariah memiliki keluasaan dalam menerapkan akad-akad muamalah, yang 
sulit dipraktekkan pada Bank Syariah karena adanya keterbatasan dan aturan-
aturan dari Bank Indonesia PBI.3 Asas koperasi Syari’ah yaitu berdasarkan 
konsep gotong royong, dan tidak dimonopoli oleh salah seorang pemilik 
modal. 
Jadi, Koperasi Syariah lebih mengarah pada produk pendanaan, produk 
pembiayaan, produk pengembangan usaha. Koperasi Syariah memiliki prinsip 
yaitu: 
a. Kekayaan adalah amanah Allah swt yang tidak dapat dimiliki oleh 
siapapun secara mutlak;  
b.  Manusia diberi kebebasan bermuamalah selama bersama dengan 
ketentuan syariah;  
c. Manusia merupakan khalifah Allah dan pemakmur di muka bumi 
dan ; 
                                                          
3 Nur S. Buchori, “Koperasi dalam Perspektif Ekonomi Syariah,” Jurnal, (Jakarta) Vol 1 
No. 1, 2010, hlm. 102. 
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d. Menjunjung tinggi keadian serta menolak setiap bentuk ribawi dan 
pemusatan sumber dana ekonomi pada segelintir orang atau 
sekelompok orang saja.  
Prinsip- Prinsip dasar lainnya, antara lain: 
a. Larangan melakukan perbuatan maysir, yaitu segala bentuk 
spekulasi judi (gambling) yang mematikan sektor riil dan tidak 
produktif;  
b. Larangan praktik usaha yang melanggar kesusilaan dan norma 
sosial;  
c. Larangan garar yaitu segala transaksi yang tidak transparan dan 
tidak jelas sehingga berpotensi merugikan salah satu pihak; 
d.  Larangan haram yaitu objek transaksi dan proyek usaha yang 
diharamkan Syariah; 
e. Larangan riba yaitu segala bentuk distorsi mata uang menjadi 
komoditas dengan mengenakan tambahan (bunga) pada transaksi 
kredit atau pinjaman dan pertukaran/barter lebih antar barang 
ribawi sejenis. 4 
Keberadaan Koperasi Syariah merupakan respresentasi dari kehidupan 
masyarakat dimana Koperasi Syariah ini dimana Koperasi berada, sehingga 
koperasi mampu mengatasi masalah yang ada didalam masyarakat lewat 
pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat yang berlandaskan Syariah. 
                                                          
4 Triyana Sofiyani, “Kontruksi Norma Hukum Koperasi Syariah Dalam Kerangka Sistem 
Hukum Koperasi Nasional”, Jurnal Al-Ahkam (STAIN Pekalongan) Vol. 12, 2014, hlm. 138. 
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Seperti halnya koperasi syariah di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Aneka 
jasa.  
Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” berdiri tanggal 
9 Januari 1997, perkembangan yang pesat mendorong berdirinya banyak 
kantor cabang dan kantor cabang pembantu. Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
“Sarana Aneka Jasa” didirikan atas kerjasama sebuah perusahaan perseoran 
yaitu PT. ANEKA ADILOGAM KARYA dengan pengusaha-pengusaha 
perusahaan cor logam diwilayah Batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten dengan tujuan 
tak lain adalah menyejahterakan anggota khususnya.  
Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” berbadan 
hukum No. 129533/BH/KWK/I/XII/96 tanggal 31 Desember 1996 akta 
perubahan No. 04/BH/FDK.II/IV/2003 tenggal 21 April 2003 serta No. 
06/PAD/KJK.I/IV/2008 tanggal 15 April 2008. 
Koperasi Syariah ini dapat menghimpun dana melalui berbagai cara 
dalam kegiatan operasionalnya dari masyarakat. oleh karena itu, Lembaga 
keuangan Koperasi Syariah Sarana Aneka Jasa Klaten menghimpun dana 
dengan arisan sistem gugur yang diharapkan akan menjadi nasabah semakin 
tertarik dan bergabung dalam arisan tersebut.  
Arisan adalah pengumpulan uang dari beberapa orang secara berkala, 
lalu diundi di antara mereka siapa yang memperolehnya.5 Arisan merupakan 
bentuk kerjasama antara beberapa orang yang menyerahkan sejumlah uang dan 
                                                          
5 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 
Hlm. 59. 
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disepakati kemudian diundi untuk memutuskan siapa yang dapat menarik dana 
sejumlah itu yang kemudian ia dapat menerimanya. Pada waktu berikutnya 
yang sudah disepakati Bersama kemudian diulang kembali dan pada 
kesempatan sebelumnya tetap harus menyetorkan sejumlah uang dan yang 
sudah memperoleh sejumlah uang tidak dapat mengambil dana. Demikian 
seterusnya sampai seluruh anggota arisan sudah mendapatkan giliran dalam 
memperoleh dana arisan.  
Dalam praktek arisan gugur ini menurut bapak Alvi selaku manager di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa berpendapat bahwa 
“praktek arisan gugur ini menggunakan akad Wad}i’ah yad al-d}amanah”.6 
Wad}i’ah adalah barang yang dititipkan seseorang kepada pihak lain untuk 
dijaga dan dirawat sebagaimana mestinya.  
Wad}i’ah ada dua macam yaitu wadi’ah yad al-amanah dan wadi’ah yad 
al-dhomanah. Wad}i’ah yad al-d}amanah yaitu adalah harta atau barang yang 
dititipkan tidak boleh dimanfaatkan dan digunakan oleh penerima titipan.7 
Wad}i’ah yad al-d}amanah yaitu harta atau barang yang dititipkan boleh 
dimanfaatkan.8  Di dalam Wad}i’ah yad al-d}amanah, Barang yang dititipkan 
tersebut biasanya bisa berupa barang atau harta yang dititipkan tersebut tentu 
dapat menghasilkan manfaat, sekalipun demikian tidak ada keharusan bagi 
                                                          
6 Alvi, Manager, Wawancara Pribadi, Tanggal 20 Maret 2018, jam 09.30 – 10.20 WIB 
7 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqh dan Keuangan, (Yogyakarta: 
UPP STIM YKPN, 2014), hlm. 327.  
8 Tim Pengembang Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk Dan 
Implementasi Operasional Bank Syariah, (Jakarta: Djembatan, 2003), hlm. 60.  
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penerima titipan untuk memberikan hasil pemanfaatan kepada penitip. Ada 
pemberian bonus kepada penitip tetapi jumlah pemberian bonus merupakan 
kewenangan manajeman perbankan Syariah.9 
Arisan sistem gugur ini memiliki anggota 299 orang yang mana akan 
di undi setiap 1 bulan sekali. Setoran arisan sistem gugur ini sebesar Rp. 
20.000,-. Pada undian pertama anggota akan mendapat Rp. 20.000,- ditambah 
dengan bonus dari Koperasi sebesar Rp. 330.000,- dan pada undian selanjutnya 
semakin meningkat dari undian yang lalu yaitu sebesar Rp.40.000,- ditambah 
bonus sebesar Rp. 330.000,-. Untuk undian berikutnya akan meningkat lagi 
sejumlah setoran dari anggota semakin lama mendapat undiannya maka 
semakin meningkat jumlah arisan yang didapat. Dalam jangka tiga tahun arisan 
gugur ini selesai, ada pihak-pihak yang belum mendapat arisan tersebut akan 
mendapat uang yang disetokan ditambah dengan bonus dari Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. Setiap anggota yang rajin dalam 
memberikan setoran anggota akan mendapatkan bonus tersendiri dari Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa.10  
Dalam arisan gugur di KSPS Sarana Aneka Jasa ini ada arisan hadiah 
yang bernama arisan jumbo yang mana didapat pada periode kelipatan 6. Pada 
periode kelipatan 6 ini akan mendapat sejumlah uang sebesar Rp. 1.500.000,- 
                                                          
9 Sarip Muslim, Akutansi Keuangan Syariah Teori dan Praktek, (Bandung : Pustaka Setia, 
2015), Hlm. 326. 
10 Pandu, Staf, Wawancara Pribadi, Tanggal 20 Maret 2018, jam 10.30 – 11.00 WIB. 
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sampai Rp. 2.000.000,-. Bagi anggota yang sudah mendapat undian maka 
anggota tersebut tidak dapat mengikuti arisan jumbo.11  
Berdasarkan uraian diatas dapat kita pahami bahwa terdapat masalah 
dalam arisan tersebut. Akad yang dipakai oleh Koperasi Simpan Pinjam 
Syari’ah Sarana Aneka Jasa ini menggunakan akad Wad}i’ah yad al-d}amanah 
yang mana uang yang disetorkan tersebut disimpan untuk dimanfaatkan oleh 
pihak Koperasi. Namun pada kenyataannya anggota hanya menyetorkan 
sebesar Rp. 20.000,- yang akan mendapat arisan Rp. 20.000,- ditambah dengan 
bonus yang cukup menjanjikan dan bahkan lebih banyak lagi jika mendapat di 
bulan-bulan berikutnya.  
Oleh karena itu peneliti tertarik memeniliti tentang arisan sistem gugur 
di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa kecamatan Ceper, 
Kabupaten Klaten ini akan mengambil judul “ARISAN SISTEM GUGUR 
MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten)”. 
B. Rumasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis akan meneliti 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana praktek arisan sistem gugur di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah Sarana Aneka Jasa ? 
                                                          
11 Ibid,. 
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2. Bagaimana pandangan hukum islam mengenai arisan sistem gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa ? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui praktek arisan sistem gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa.  
2. Untuk Menganalisis pandangan hukum islam mengenai arisan sistem 
gugur di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 
a. Untuk memperkaya khasanah keilmuan Islam Khususnya yang 
berkaitan dengan arisan sistem gugur. 
b. Untuk memberikan sumbangan penelitian bagi pengembangan 
keilmuan dan pandanga studi Islam bagi mahasiswa Fakultas 
Syariah dan pada khususnya Jurusan Muamalah.  
c. Untuk dijadikan sebagai bahan dan referensi bagi peneliti-peneliti 
berikutnya, khususnya berkaitan dengan masalah arisan system 
gugur. 
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2. Manfaat praktis  
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 
a. Bagi penulis  
Dapat menambah wawasan mengenai arisan sistem gugur 
yang ada ditengah masyarakat dan mengetahui hukumnya. 
b. Bagi masyarakat 
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran  
mengenai praktek pelaksaaan arisan sistem gugur khususnya 
menurut hukum Islam. 
c. Bagi Koperasi Sarana Aneka Jasa  
Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak 
di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa pada 
khususnya serta masyarakat Indonesia pada umumnya mengenai 
aturan-aturan bermuamalah. 
E. Kerangka Teori  
Mengingat masalah “arti’’ merupakan hal yang sangat penting, kiranya 
sangat tepat jika sebelum melangkah lebih mengenal dalam penelitian ini, 
terlebih dahulu dikemukakan penjelasan mengenai istilah yang dipakai sebagai 
judul penelitian ini, agar tidak muncul suatu pemahaman yang berbeda 
terhadap makna tema yang penulis tawarkan. 
1. Arisan 
Arisan adalah mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama 
oleh beberapa orang kemudian diundi di anatara mereka untuk 
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menentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam 
sebuah pertemuan secara berkala sampai semua anggota 
memperolehnya.12 
Menurut W.J.S Poerwardarminto arisan adalah pengumpulan uang 
oleh beberapa orang secara berkala, lalu diundi diantara mereka siapa yang 
memperolehnya.13 Perkembangan arisan dari masa ke masa banyak 
mengalami perubahan. Sesuai perkembangannya banyak jenis arisan yang 
dipraktekkan dalam masyarakat diantaranya adalah arisan uang dan arisan 
barang.14  
a. Arisan uang. Jenis arisan yang banyak dilakukan oleh masyarakat 
umum dengan besarnya tergantung kesepakatan para peserta. Arisan 
uang dibagi menjadi beberapa yaitu : 
1) Arisan Biasa  
Arisan biasa adalah arisan yang sudah sepakati diawal bagi 
pemenang arisan mendapatkan pinjaman tanpa bunga, 
sedangkan pemenang diakhir-akhir periode memberi pinjaman 
tanpa bunga.  
 
 
                                                          
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengertian Arisan, 
www.kbbi.web.id/Arisan.com. Diunduh pada tanggal 21 Juli 2018, jam 19.15.  
13 WJS. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 
hlm. 59.  
14 Hilman Adi Kusuman, Hukum Perjanjian Adat, (Bandung: PT Citra Adiya Bakti, 1990), 
hlm. 85 
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2) Arisan Tembak 
Arisan tembak disebut juga sebagai arisan lelang. Biasanya 
dipastikan pemenangnya adalah anggota yang sedang 
membutuhkan uang.  
3) Arisan Sistem Gugur  
Arisan sistem gugur merupakan sekelompok orang yang 
menyetorkan dana secara periodic dalam jangka waktu tertentu, 
dimana anggota yang telah putus atau memperoleh arisan tidak 
diwajibkan lagi membayar setoran.  
4) Arisan Sistem Menurun  
Arisan system menurun merujuk pada nominal setoran yang 
tidak sama antara anggota yang satu dengan yang lainnya.  
5) Arisan Online  
Arisan yang memiliki resiko tinggi bahkan rawan 
penggelapan.15  
b. Arisan barang. banyak jenis barang yang dijadikan arisan oleh 
masyarakat. misalnya, gula, minyak goreng dan alat-alat rumah 
tangga. 
 
 
                                                          
15 Simulasi Kredit, Macam-Macam Arisan Uang, www.simulasikredit.com/beberapa-
sistem-arisan-yang-kamu-tahu-ternyata-ada-banya-macam-arisan-/.com , Diakses tanggal 22 Juli 
2018, jam 14.44 WIB.  
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2. Wad}i’ah 
Menurut Bahasa Wad}i’ah adalah sesuatu yang ditempatkan bukan pada 
pemiliknya agar dijaga. Secara etimologi al-Wad}i’ah perwakilan dalam 
pemeliharaan harta dan sesuatu yang disimpan ditempat orang lain yang 
bukan miliknya agar dipelihara. Wad}i’ah adalah titipan murni dari satu 
pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan 
dikembalikan kapan saja si penyimpan menghendaki. Wad}i’ah dibagi 
menjadi dua macam yaitu :  
a. Wad}i’ah yad al d}amanah  
Wad}i’ah yad al d}amanah adalah titipan dana nasabah pada bank 
yang dapat dipergunakan oleh bank dengan seijin nasabah di mana bank 
menjamin akan mengembalikan titipan tersebut secara utuh. Pihak bank 
dalam hal ini mendapatkan hasil dari penggunaan dana. Bank dapat 
memberikan insentif kepada penitip dalam bentuk bonus. Sebagai 
konsekuensinya semua keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan 
tersebut menjadi milik bank, jika terjadi kerugian yang menanggung 
adalah pihak bank.  
Bonus berbeda dengan bunga baik dalam prinsip maupun sumber 
pengambilan. Dalam nominalnya mungkin akan lebih kecil, sama, atau 
lebih besar dari nilai suku bunga. Semakin besar nilai keuntungan yang 
diberikan kepada penabung dalam bentuk bonus, semakin efisien juga 
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pemanfaatan dana tersebut dalam investasi yang produktif dan 
menguntungkan. 16 
b. Wad}i’ah yad al-amanah 
Wad}i’ah yad al-amanah adalah harta atau barang yang dititipkan 
tidak boleh dimanfaatkan dan digunakan oleh penerima titipan.17 
Syarat dan rukun tabungan Wad}i’ah meurut Syafi’iyah, sebagai 
berikut: 
1) Barang yang dititipkan, merupakan sesuatu yang dapat dimiliki 
menurut syara’. 
2) Orang yang menitipkan dan menerima titipan, disyaratkan balig, 
berakal, serta syarat lain yang sesuai dengan syarat-syarat terwakil. 
3) Sighat ijab dan Kabul wadi’ah, dimengerti oleh kedua belah pihak 
baik dengan jelas maupun samar.18 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian sebelumnya baik 
yang dibukukan atau tidak, diterbitkan atau tidak oleh peneliti yang 
bersinggungan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti. 
Beberapa penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
                                                          
16 Sarip Muslim, Akutansi Keuangan Syariah Teori dan Praktek, (Bandung : Pustaka Setia, 
2015), Hlm. 326-327. 
17 Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqh dan Keuangan, (Yogyakarta: 
UPP STIM YKPN, 2014), hlm. 327.  
18 Sarip Muslim, Akutansi Keuangan Syariah Teori dan Praktek… hlm. 324. 
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Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Muamalah, Fakultas 
Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 
dengan Judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan Sepeda 
Motor Sistem Gugur CV. Mutiara Di Bongkok Kramat Tegal jawa Tengah”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research), Data 
diperoleh dari Pengamatan (observasi), Wawancara (interview), dokumentasi, 
dan analisis menggunakan analisis kualitatif menggunakan metode deduktif, 
dengan menggunakan teori atau konsep umum yang relevan. Penelitian ini 
membahas arisan gugur dengan undian motor yang dikaitkan dengan akad 
kafalah, di dalamnya dibahas tentang bagaimana bagaimana orang 
mengumpulkan sebagai bentuk arisan yang kemudian yang didapat adalah 
berbentu barang yaitu sepeda motor. 19 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Nurlela Hidayah jurusan 
Muamalah, Fakultas Syariah, Universitas Negeri Walisongo Semarang, tahun 
2015 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Sistem 
Gugur Berhadiah (Studi kasus di BMT Al-Hikmah Kecamatan Mlonggo 
Kabupaten Jepara)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 
(field research). Data yang diperoleh dari sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
metode wawancara atau interview dan metode dokumentasi, Metode analisis 
                                                          
19 Siti Muamalah, “Judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan Sepeda 
Motor Sistem Gugur CV. Mutiara Di Bongkok Kramat Tegal jawa Tengah”, Skripsi, Sarjana 
Syariah Jurusan Muamalah, Yogyakarta: Digital Lybrary Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007. 
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data menggunakan metode deskriptif analisis. Penelitian ini membahas tentang 
system arisan gugur dan hadiah yang diperoleh dari arisan yang mana di 
kaitkan dengan akad Qard}, di dalamnya dibahas tentang tinjauan hukum islam 
terhadap system arisan gugur dan hadiah yang didapat.20 
Ketiga, Penitipan yang dilakukan oleh Widia Fahmi Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh, Tahun 2017 dengan Judul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Qard Dalam Praktik Arisan Uang Dengan Sistem Tawaran (Studi 
Kasus di Desa Sidotani Kecamatan Bandar Kabupaten Simulangun)”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan. Data yang diperoleh 
dari penelitian secara langsung ke Kelurahan Sidotani yang mewawancarai 
ketua arisan. Sedangkan data sekunder dilakukan dengan melakukan penelitian 
dengan menggunakan literature. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode observasi, metode wawancara atau interview dan metode 
dokumentasi, Metode analisis data menggunakan metode deskriptif analisis. 
Penelitian ini membahas tentang arisan uang dengan system tawaran yang 
dikaitkan dengan akad Qard}, di dalamnya membahas tentang arisan uang yang 
ditawarkan dengan tinjauan hukum Islam.21 
                                                          
20 Wildan Nurlela Hidayah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Sistem 
Gugur Berhadiah (Studi kasus di BMT Al-Hikmah Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara)”, 
Skripsi, Sarjana Syari’ah, jurusan Muamalah, Universitas Negeri Walisongo Semarang, 2015. 
21 Widia Fahmi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qard Dalam Praktik Arisan Uang 
Dengan Sistem Tawaran (Studi Kasus di Desa Sidotani Kecamata Bandar Kabupaten Simalungun)”, 
Skripsi, Sarjana Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh, 2017. 
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Dari beberapa karya dan kajian yang ada, setelah penulis mengamati 
dan menelusurinya sejauh yang penulis ketahui kajian secara spesifik dan 
komprehensif terhadap pembahasan mengenai Arisan dengan sistem gugur 
menurut perspektif Hukum Islam yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
Sarana Aneka Jasa yang hampir mirip dengan skripsi Wildan Nurlela Hidayah. 
Ada perbedaan yang mendasar dari skripsi yang dibuat oleh penulis dengan 
yang dibuat oleh Wildan Nurlela Hidayah yaitu Skripsi yang dibuat oleh 
Wildan Nurlela itu menggunakan akad Qard} dan tempat penelitian yang 
berbeda pula, tetapi skripsi yang penulis buat ini lebih menekankan pada akad 
Wad}iah Yad Al-D}amanah. 
 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Penelitian adalah kegiatan menelaah atau mencari informasi tentang 
sesuatu. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
metode penelitian secara langsung.22 Penyusunan dari penelitian ini 
melakukan wawancara langsung kepada pengelola arisan, tentang 
operasional system arisan gugur yang dilakukan oleh Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa dalam hal ini diarahkan untuk 
memperoleh data yang sebenarnya serta wawancara kepada anggota arisan 
yang ikut.  
                                                          
22 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2014) 
hlm. 03. 
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2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut : 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung (dari tangan pertama).23 Data ini dipeoleh dari wawancara 
(interview) dengan pengelola arisan diantara manager, administrasi 
umum dan staf dari Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka 
Jasa. Purposive sampling yaitu sample berdasarkan tujuan yang 
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan atas 
strata, random atau daerah tetapi berdasarkan atas adanya tujuan 
tertentu.24 Peneliti mewawancarai 5 anggota arisan gugur, staf, 
Manager, dan Dewan Pengawas Syariah Di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa.  
b. Sumber data Sekunder 
Sumber data menjelaskan jenis dan sumber datanya. Sumber 
data yang dipakai adalah Sumber data sekunder adalah data yang 
tidak didapatkan secara langsung oleh peneliti tetapi diperoleh dari 
orang atau pihak lain.25 Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh 
dari dokumen, buku-buku, skripsi penelitian ilmiah yang berkaitan 
                                                          
23 William Chang, Metodologi Penulisan Ilmiah Teknik Penulisan Esai, Skripsi, Tesis, & 
Disertasi untuk Mahasiswa, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), hlm. 38.   
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi 
Mahasatya, 2006). hlm. 139-140.  
25 Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Buku Panduan Seminar Proposal Penulisan dan Ujian 
Skripsi, (Surakarta : Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2018), hlm. 28. 
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dengan materi penelitian. Data sekunder diperoleh dari kantor 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” kecamatan 
Ceper yaitu data yang berkaitan dengan penelitian ini.  
3. Metode pengumpulan data  
a. Pengamatan (Observasi)  
Pengamatan (observasi) yaitu pengamata yang meliputi 
kegiatan terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat 
indra.26 Secara langsung dilakukan peneliti, terhadap obyek 
penelitian yaitu pada kegiatan arisan gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam Syari’ah Sarana Aneka Jasa Kecamatan Ceper. 
b. Wawancara (interview)  
Wawancara (interview) yaitu dengan cara pengumpulan data 
dengan jalan tanya jawab, yang dikerjakan semi Struktur dan 
berdasarkan pada tujuan penelitian27. dalam metode ini peneliti 
melakukan kegian untuk mencari data yang sebenarnya tentang 
pelaksanaan arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam Syariah    
Sarana Aneka Jasa Kecamatan Ceper. Proses ini dilakukan secara 
langsung (face to face) dengan narasumber. Akan tetapi juga bisa 
dilakukan dengan tidak secara langsung seperti melalui telefon dan 
internet atau pun surat.28  
                                                          
26 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2013), hlm. 163. 
27 Ibid, hlm 227.  
28 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif… hlm. 163. 
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Dalam penelitian ini peniliti mewawancarai pihak pengelola 
arisan gugur ini tentang sistem dan tujuan dari adanya arisan ini, 
pegawai mengenai sistem arisan gugur, peneliti juga mewawancarai 
Dewan Pengawas Syariah mengenai pendapatnya tentang arisan 
gugur dan juga para anggota dari arisan tentang tujuan dari 
mengikuti arisan tersebut.  
c. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa dokumentasi, yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 
sebagainya.29 Teknik pengumpulan data-data mengenai arisan gugur 
di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Kecamatan 
Ceper, dalam bentuk catatan-catanan, arsip-arsip, dan dokumen-
dokumen yang tersedia.  
4. Analisis data  
Metode analisis data yang digunakan ialah analisis kualitatif melalui 
metode deduktif, dengan menggunakan teori atau konsep umum yang 
relevan dengan system operasional dan tinjauan Islam terhadap kegiatan 
arisan gugur.30 Kemudian ditarik kesimpulan untuk menyelesaikan 
                                                          
29 Ibid, hlm. 231.  
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik… hlm. 151. 
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permasalahan yang terdapat pada arisan gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Kecamatan Ceper. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada Buku 
Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2018.  
H. Sistematika Penelitian Skripsi 
Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari dari lima bab yang mana 
masing-masing bab terdapat sub bab untuk membahas permasalahan-
permasalan dengan jelas. Untuk menggambarkan lebih jelasnya penulis 
menggambarkan sebagai berikut : 
BAB Pertama, merupakan pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang 
latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan 
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB Kedua, Landasan Teori tentang arisan dan Wad}i’ah. Bab ini 
membahas dua sub, Sub pertama mengenai gambaran umum tentang arisan dan 
macam-macam arisan, sub kedua tentang Wad}i’ah terdiri dari pengertian, dasar 
hukum, rukun dan syarat-syarat Wad}i’ah, Macam-Macam Wad}i’ah hukum 
akad Wadi’ah Yad Al-D}amanah.  
BAB Ketiga, gambaran umum tentang Koperasi Simpan Pinjam 
Syari’ah Sarana Aneka Jasa Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Bab ini 
membahas tentang praktek arisan gugur yang terdiri dari satu sub bab yaitu sub 
bab pertama membahas tentang sejarah berdirinya, Visi dan Misi Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa, Struktur Organisasi, Produk-
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produk di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. Sub kedua 
berisi pelaksanaan arisan sistem gugur di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah 
Sarana Aneka Jasa Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. 
BAB Keempat, analisis hukum Islam terhadap arisan sistem gugur di 
Koperasi simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa kecamatan Ceper 
kabupaten Klaten. Bab ini terdiri dari satu sub bab, yaitu mengenai pandangan 
hukum Islam mengenai arisan system gugur di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah Sarana Aneka Jasa Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten.  
BAB Kelima, Penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi 
tentang kesimpulan, saran dan penutup.  
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BAB II 
ARISAN DAN WADI}’AH  
 
 
A. Gambaran Umum Arisan  
1. Pengertian Arisan 
Arisan adalah mengumpulkan uang atau barang yang bernilai 
sama oleh beberapa orang kemudian diundi di anatara mereka untuk 
menentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam 
sebuah pertemuan secara berkala sampai semua anggota 
memperolehnya.31 
Arisan adalah kelompok orang yang mengumpul uang secara 
teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul, salah 
satu dari anggota kelompok akan keluar sebagai pemenang. Penentuan 
pemenang biasanya dilakukan dengan jalan pengundian, namun ada 
juga kelompok arisan yang menentukan pemenang dengan perjanjian.  
Menurut W.J.S Poerwardarminto arisan adalah pengumpulan 
uang oleh beberapa orang secara berkala, lalu diundi diantara mereka 
siapa yang memperolehnya.32  
Di Indonesia, dalam budaya arisan, setiap kali salah satu 
anggota memenangkan uang pada periode berikutnya arisan akan 
diadakan. Arisan beroperasi di luar ekonomi formal sebagai sistem lain 
                                                          
31 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengertian Arisan, 
www.kbbi.web.id/Arisan.com. Diunduh pada tanggal 21 Juli 2018, jam 19.15.  
32 WJS. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 
hlm. 59.  
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untuk menyimpan uang, namun kegiatan ini juga dimaksudkan untuk 
kegiatan pertemuan yang memiliki unsur paksa karena anggota 
diharuskan membayar dan datang setiap kali undian akan 
dilaksanakan.33  
Arisan merupakan bentuk kerja sama yang mempunyai ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Bertujuan mendapatkan sejumlah uang Bersama-sama secara 
bergiliran serta saling mengenal dalam pergaulan 
b. Dilakukan dengan kelompok 
c. Tidak memiliki modal sendiri 
d. Bersifat sementara  
e. Tidak memerlukan organisasi dan administrasi yang teratur 
f. Syarat penerimaan anggotanya hanya terletak pada 
kesanggupan membayar kewajibannya secara tertib.34 
2. Jenis-Jenis Arisan  
Perkembangan arisan dari masa ke masa banyak mengalami 
perubahan. Sesuai perkembangannya banyak jenis arisan yang 
dipraktekkan dalam masyarakat diantaranya adalah arisan uang dan 
arisan barang.35  
                                                          
33 Wikipedia, Arisan, www.wikipedia.org/wiki/Arisan.com. Diunduh tanggal 22 Juli 2018, 
jam 10.20 WIB.  
34 Abdul Bsith, Islam dan Manajemen Koperasi Prinsip dan Strategi Perkembangan 
Koperasi di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 132. 
35 Hilman Adi Kusuman, Hukum Perjanjian Adat, (Bandung: PT Citra Adiya Bakti, 1990), 
hlm. 85. 
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c. Arisan uang. Jenis arisan yang banyak dilakukan oleh masyarakat 
umum dengan besarnya tergantung kesepakatan para peserta. 
Sebelum uang terkumpul pada awal kegiatan arisan diadakan undian 
untuk menentukan nomor urut anggota yang berhak mendapatkan 
uang tersebut. Arisan uang dibagi menjadi beberapa yaitu : 
6) Arisan Biasa  
Arisan biasa adalah arisan yang sudah sepakati diawal bagi 
pemenang arisan mendapatkan pinjaman tanpa bunga, 
sedangkan pemenang diakhir-akhir periode memberi pinjaman 
tanpa bunga.  
7) Arisan Tembak 
Arisan tembak disebut juga sebagai arisan lelang. Biasanya 
dipastikan pemenangnya adalah anggota yang sedang 
membutuhkan uang. Mekanismenya untuk pemenang pertama 
adalah orang yang ditunjuk sebagai ketua kelompok arisan, 
dengan konsekuensi bertanggung jawab mengumpulkan uang 
arisan dari para anggota dan memberikan talangan bagi anggota 
yang gagal membayar.36  
 
8) Arisan Sistem Gugur  
                                                          
36 Simulasi Kredit, Macam-Macam Arisan Uang, www.simulasikredit.com/beberapa-
sistem-arisan-yang-kamu-tahu-ternyata-ada-banya-macam-arisan-/.com , Diakses tanggal 22 Juli 
2018, jam 14.44 WIB.  
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Arisan sistem gugur merupakan sekelompok orang yang 
menyetorkan dana secara periodic dalam jangka waktu tertentu, 
dimana anggota yang telah putus atau memperoleh arisan tidak 
diwajibkan lagi membayar setoran. Mekanismenya, pengelola 
mengumpulkan sejumlah orang dan menetapkan nominal 
setoran perbulan juga jangka waktunya misalnya arisan dengan 
setoran Rp. 500.000’- selama 36 bulan. Pengundian arisan bisa 
dilakukan setiap bulan, pertiga atau empat bulan sekali. 
9) Arisan Sistem Menurun  
Arisan sistem menurun merujuk pada nominal setoran yang 
tidak sama antara anggota yang satu dengan yang lainnya. 
10) Arisan Online  
Arisan yang memiliki resiko tinggi bahkan rawan 
penggelapan.37 
d. Arisan barang. banyak jenis barang yang dijadikan arisan oleh 
masyarakat. misalnya, gula, minyak goreng dan alat-alat rumah 
tangga. 
Arisan tidak hanya dalam bentuk arisan uang saja, tetapi sudah 
berkembang pada arisan barang misalnya arisan motor, arisan 
elektronik, arisan alat-alat rumah tangga dan lain-lain sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan peserta. Pada model arisan barang ini biasanya 
ada kesepakatan bahwa setiap anggota akan menerima barang yang 
                                                          
37 Ibid,.  
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sama atau sejenis Karena anggotanya saat menyepakati memiliki 
kebutuhan atau keinginan yang relative sama dengan barang tersebut.38 
 
B. Wad}i’ah  
1. Pengertian Wad}i’ah 
Wad}i’ah secara Bahasa berasal dari kata al-wad}’u yang berarti 
meninggalkan. Wad}i’ah  berarti barang yang ditinggalkan atau diletakkan 
ditempat orang lain agar dijaga. Menurut kalangan Hanafiyah, wad}i’ah 
adalah memberikan tanggung jawab penjagaan atau pemeliharaan terhadap 
suatu barang. Sementara menurut kalangan Malikiyah dan Syafi’iyah 
mendefinisikan wad}i’ah mewakilkan penjagaan suatu barang kepada orang 
lain, baik barang tersebut adalah barang haram maupun halal.39 
Wad}i’ah secara istilah yaitu sesuatu yang dititipkan oleh satu pihak 
(pemilik) kepada pihak lain dengan tujuan untuk dijaga. Konsep wad}i’ah 
mendapat pengakuan dan legislitas syara’. Di antaranya ada didalam hadis 
yang diriwayatkan Abu Daud dan Turmudzi:  
 
 
 
 
                                                          
38 Hilman Adi Kusuman, Hukum Perjanjian Adat,… hlm. 98. 
39 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), hlm. 
180. 
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ِّ  دَأِّكَناَخِّْنَمُِّْنَتََِّلاَوَِّكَنَمَت ْئاِّْنَمَِّلَ إََِّةناَملأاِّ )مكالْاو ىذمترلاو دواد وبأ هاور(  
Artinya: “Tunaikanlah amanah itu kepada orang yang memberi 
amanah kepadamu dan jangan kamu mengkhianati orang yang 
menghianatimu”.40  
 
Di Indonesia akad wad}i’ah mendapatkan legistimasi dalam 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) ayat 370-390.41 Akad wad}i’ah 
disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an, Al-Sunnah. Dan Ijma’ (konsensus).42  
2. Dasar Hukum Wad}i’ah 
Sebagai salah satu akad yang bertujuan untuk saling membantu 
antara sesame manusia, maka para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa 
wadi’ah disyaratkan dan hukum menerimanya sunat. Terdapat dalam 
firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 58 : 
 ....ا َه ِل ْه َأ ََٰلَ ِإ ِت َنًا َمَْلْا اوُّدَؤ  ُت ْن َأ ْم ُُكر ُمَْيَ َهللَّا هن ِإ 
Atinya : ”Sesuangguhnya Allah  menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya…”.  
 
Ayat ini, menurut para musafir, berkaitan dengan penitipan kunci 
ka’bah sebagai amanah Allah pada Utsman ibn Thalhah, seorang sahabat 
Nabi saw. 
 
                                                          
40 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 173-174. 
41 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah konsep, Regulasi, dan Implementasi, (Bandung: 
PT Refika Aditama, 2017), hlm. 281.  
42 Ibid, hlm. 280. 
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Dalam surat Al-Baqarah ayat 283 Allah Berfirman: 
... ُهَت َناََمأ َنُِتُْؤا يِذهلا  ِدَؤ ُيْل َف...  
Artinya:“…hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanah…” 
 
Sedangkan landasan hukum akad wadi’ah yang lain adalah sabda 
Rasulullah : 
 َكَناَخ ْنَم ْنَُتَ َلًَو َكَنَمَت ْئا ِنَم َلَِإ ََةناَمَلْا  َِدأ 
Artinya: “Serahkanlah amanah orang yang mempercayai engkau 
dan jangan kamu menghiyanati orang yang menghianati engkau”. (HR 
Abu Daud, at-Tirmizi dan al-Hakim).  
 
Berdasarkan ayat dan hadis ini, para ulama fiqh sepakat mengatakan 
bahwa akad wadi’ah (titipan) hukumnya boleh dan disunatkan, dalam 
rangka saling menolong antara sesama manusia. 43  Oleh sebab itu Ibn 
Qudamah (541-620 H/1147-1223 M), para pakar fiqh Hanbali, menyatakan 
bahwa sejak zaman Rasulullah saw, sampai generasi-generasi berikutnya, 
akad wadi’ah telah menjadi ijma’ ‘amali (konsensus dalam praktek) bagi 
umat Islam dan  tidak ada seorang ulama fiqh pun yang mengingkarinya.44  
Ijma’ : para ulama’ zaman dulu sampai sekarang telah menyepakati 
akad wadi’ah ini karena manusia memerlukan dalam kehidupan 
muamalah.45 
Beberapa ayat al-Qur’an yang dijadikan sebagai landasan hukum 
wadi’ah di atas merupakan dalil tentang anjuran menunaikan amanah dari 
                                                          
43 Hasrun Haruen, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 245-246. 
44 Yazid Afandi,  fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 195. 
45 Ibid, hlm 195 
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seseorang. Dalil diatas mencakup semua amanah yang dipikul oleh 
seseorang baik berupa masalah titipan maupun bukan. Maka sebenarnya 
dalil diakuinya wad}i’ah adalah berdasarkan kaumuman nash dari perlunya 
umat Islam memikul amanah sebaik-baiknya. Wad}i’ah dianggap sebagai 
sebuah amanah yang harus dijaga dengan baik. melihat keumuman dalil 
tersebut, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa tidak ayat al-Qur’an yang 
secara spesifik berbicara tentang wad}i’ah.46  
3. Hukum Menerima Benda Titiapan 
Menurut keadaannya, hukum menerima wadi’ah ada empat yaitu sebagai 
berikut : 
a. Wajib  
Bagi orang yang sanggup diserahi (dititpi) oleh orang lain dan hanya 
dia satu-satunya orang yang dipandang sanggup, maka hukumnya 
wajib. Bagitu juga, apabila orang yang menitipi itu dalam keadaan 
darurat. 
b. Sunnah 
Bagi orang yang merasa sanggup diserahi suatu amanat, sehingga ia 
dapat menjaga barang yang dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
c. Makruh 
Bagi orang yang sanggup, tetapi tidak percaya terhadap dirinya sendiri, 
apakah ia mampu menjaga amanat itu dengan baik atau tidak, sehingga 
dimungkinkan ia tidak dapat mempertanggung jawabkannya.  
                                                          
46 Ibid, hlm. 195. 
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d. Haram  
Bagi orang yang benar-benar tidak sanggup untuk diserahi suatu 
amanat.47 
4. Rukun dan Syarat  
Menurut ulama Hanafiah, rukun  adalah shigahat, yakni ijab 
(ungkapan penitipan barang dari pemilik, seperti “Saya titipkan sepeda ini 
pada engkau) dan Kabul (ungkapan menerima titipan oleh orang yang 
dititipi, seperti “saya terima titipan sepeda anda ini).48 Rukun wad}i’ah 
menurut mayoritas atau jumhur ulama ada tiga yakni : 
a. Orang yang berakad terdiri atas penitip dan penerima titipan (wadi’ dan 
muwadi’) 
b. Sesuatu yang dititipkan (Wadi’ah atau Muwadah’) 
c. S}igat (ijab dan kabul).49 
Syarat-syarat wad}i’ah adalah sebagai berikut : 
a. Dua orang yang berakad (orang yang menitipkan dan yang menerima 
titipan). Disyaratkan berakal dan mumayyiz meskipun ia belum baligh, 
maka tidak sah wad}i’ah terhadap anak kecil yang belum berakal dan 
orang gila. Menurut Hanafiyah terhadap orang yang melakukan akad 
wad}i’ah tidak disyaratkan baligh, maka sah akad wad}i’ah terhadap anak 
kecil yang diizinkan berdagang karena ia telah mampu menjaga harta 
                                                          
47 Fikri, Wadi’ah, Pengertian, Landasan, Rukun, Syarat dan macam-macamnya, 
w w w . n a s e h a t s a e . c o m .  D i u n d u h  t a n g g a l  1 3  A g u s t u s  2 0 1 8 ,  j a m 2 0 . 1 3  W I B .  
48 Ibid, hlm. 246. 
49 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah Konsep, Regulasi, dan Implementasi…..hlm. 281. 
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titipan. Begitu juga dengan menerima titipan dari anak kecil yang 
mendapat izin. Adapun anak kecil yang di-hajru, dia tidak sah 
menerima titipan karena ketidakmampuannya untuk menerima harta 
titipan. Menurut jumhur, apa yang disyaratkan dalam wad}i’ah sama 
dengan apa yang disyaratkan dalam wakalah berupa baligh, berakal, 
dan cerdas. 
b. Wad}i’ah (sesuatu yang dititipkan) disyariatkan berupa harta yang biasa 
diserahterimakan, maka tidak sah menitipkan burung yang ada di udara. 
Benda yang dititipkan harus benda yang mempunyai nilai (qimah) dan 
dipandang sebagai mal (harta). 
c. S}igat (ijab dan Qabul), seperti “Saya titipkan barang ini kepada kamu”. 
Jawabannya, “Saya terima”. Namun, tidak disyaratkan lafaz Kabul, 
cukup dengan perbuatan menerima barang titipan atau diam. Diamnya 
sama dengan Kabul sebagaimana dalam mu’athah pada akad jual-
beli.50  
Imam Mustofa menguraikan syarat-syarat akad wad}i’ah sebagai 
berikut: 
a. Pemilik barang dan orang yang menyimpan hendaklah : 
1) Sempurna akal pikiran  
2) Pintar, yakni mempunyai sifat rusyd.  
                                                          
50 Panji Adam, Fikih Muamamalah Maliyah… hlm. 281. 
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3) Tetapi tidak disyaratkan cukup umur atau baligh. Orang yang belum 
baligh hendaklah terlebih dahulu mendapat izin dari penjaga untuk 
mengendalikan wadi’ah. 
b. Syarat barang 
1) Barang yang disimpan hendaklah boleh dikendalikan oleh orang 
yang menyimpan. 
2) Barang yang disimpan itu tidak boleh tahan lama, orang yang 
menyimpan boleh menjual setelah mendapat izin dari pengadilan 
dan uang hasil penjualan disimpan hingga waktu penyerahan baik 
kepada yang punya.  
Dalam Kompilasi  Hukum Ekonomi Syariah Pasal 371 disebutkan 
mengenai syarat bagi para pihak yang melaksanakan wad}i’ah harus 
cakap hukum. Sementara terkait dengan barang yang dititipkan 
disebutkan pada pasal berikutnya Pasal 372 yaitu barang harus dapat 
dikuasai dan diserahterimakan.51  
5. Sifat Akad Wadi’ah 
Dilihat dari segi sifat akad wad}i’ah, para ulama fiqh sepakat 
menyatakan bahwa akad wad}i’ah bersifat mengikat bagi kedua belah pihak 
yang yang melakukan akad.52 Kerana wadi’ah termasuk akad tidak lazim, 
maka kedua belah pihak dapat membatalkan perjanjian akad ini kapan saja. 
                                                          
51 Tim Redaksi, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (K.H.E.S), (Bandung : Fokusmedia, 
2008), hlm. 83. 
52 Nasrun Hasroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media, 2007). hlm. 247. 
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Karena dalam wad}i’ah terdapat unsur permintaan tolong, maka 
memberikan pertolongan adalah hak dari wad}i’. Kalau ia tidak mau, maka 
tidak ada keharusan untuk menjaga titipan.  
Namun kalau wad}i’ mengharuskan pembayaran, semacam biaya 
administrasi misalnya, akad wadiah ini berubah menjadi “akad sewa” 
(ijaroh) dan mengandung unsur kelaziman. Artinya wad}i’ah menjaga dan 
bertanggung jawab terhadap barang yang dititipkan. Pada saat itu wad}i’ 
tidak dapat membatalkan akad ini secara sepihak karena dia sudah 
membayar.53 
Apabila akad wad}i’ah telah memenuhi telah memenuhi rukun dan 
syaratnya, maka akad tersebut dianggap sah. Jika harta yang dititipkan 
tersebut membutuhkan biaya perawatan atau pemeliharaan, maka yang 
berkewajiban memenuhinya adalah orang yang menitipkan.54  
6. Jenis-Jenis Wad}i’ah 
a. Wad}i’ah Yad Al-Amanah  
Wad}i’ah Yad Al-Amanah  adalah titipan yang bersifat amanah 
belaka. Kedua belah pihak (pihak yang dititipi dan yang menitipikan) 
melakukan kesepatan bahwa barang yang dititipkan tidak dipergunakan 
untuk apapun oleh pihak yang dititipi. Ia hanya menjaga keberadaan 
harta titipan tersebut. Dalam kondisi seperti ini tidak ada kewajiban 
                                                          
53 Tim Pengembangan Perbangkan Syariah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk dan 
Implementasi Operasional Bank Syariah, (Jakarta : Djambatan, 2003), hlm. 60. 
54 Khabib Basori, Fiqh Muamalat, (Yogyakarta : PT Pustaka Insan Madani, 2007), hlm. 10 
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bagi orang yang dititipi untuk menanggung kerugian jika barang titipan 
tersebut rusak, kecuali ada unsur kesengajaan atau karena kelalaian.55  
b. Wad}i’ah Yad Al-d}amanah 
Wad}i’ah Yad Al-d}amanah ialah penitipan barang kepada pihak lain 
yang selama belum dikembalikan kepada penitip/pemilik, pihak yang 
menerima titipan dibolehkan memanfaatkan barang titipan dan kepada 
pemilik dapat diberikan bonus yang tidak disyaratkan sebelumnya.56 
Wad}i’ah Yad Al-d}amanah, akad titipan dimana pihak yang dititpi harus 
menanggung kerugian. Pada dasarnya akad wad}i’ah bersifat amanah. 
Akan tetapi ia bisa berubah d}amanah dengan sebab-sebab:  
1) Barang tidak dipelihara oleh pihak yang menerima titipan. Apabila 
seseorang tahu dan tidak berusaha untuk mencegahnya padahal dia 
mampu, maka pihak yang dititipi wajib mengganti rugi. 
2) Barang titipan kepada orang lain yang bukan keluarga dekat dan 
bukan di bawah tanggung jawabnya.  
3) Barang titipan dimanfaatkan oleh pihak yang menerima titipan. 
Dalam hal ini, ulama fiqh sepakat bahwa orang ang dititipi barang 
apabila menggunakan barang titipan, dan kemudian barang tersebut 
rusak, maka orang yang dititipi tersebut disebabkan oleh factor lain 
di luar kemampuan.  
                                                          
55 Ibid, hlm. 197 
56 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah…. hlm. 283 
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4) Orang yang dititipi barang itu mencampurkannya dengan harta 
pribadinya, sehingga sulit untuk dipisahkan. Jumhur Ulama’ 
sepakat bahwa apabila seorang yang dititipi mencampur barang 
titipan dengan harta pribadinya, sementara barang titipan sulit 
untuk dipisahkan, maka pemilik berhak untuk menuntut ganti rugi 
barang tersebut. 
5) Penerima titipan melanggar syarat-syarat yang telah disepakati. 
Missalnya, ketika akad wad}i’ah  dilaksanakan, kedua belah pihak 
sepakat bahwa barang barang titipan harus ditaruh di brankas. 
Tetapi penerima titipan tidak melakukannya. Maka jika barang 
barang tersebut rusak atau hilang pemilik barang berhak menuntut 
ganti rugi.57  
Maka berdasarkan beberapa sebab di atas wad}i’ah yang semula 
merupakan amanah berubah menjadi al-d}amanah. Dimana pihak yang 
dititipi punya tanggungjawab penuh terhadap keberadaan harta titipan 
tersebut. Berawal dari logika seperti inilah akad wad}i’ah di terapkan 
pada Lembaga Keuangan Syariah.58  
 
 
 
 
 
                                                          
57 M. Yasid Afandi, Fiqh Muamalah… hlm. 198. 
58 Ibid, hlm. 198. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG KOPERASI SIMPAN PINJAM 
SYARIAH SARANA ANEKA JASA KECAMATAN CEPER KABUPATEN 
KLATEN  
 
 
A. Sejarah Berdiri Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” berdiri tanggal 
9 Januari 1997, perkembangan yang pesat mendorong berdirinya banyak 
kantor cabang dan kantor cabang pembantu. Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
“Sarana Aneka Jasa” didirikan atas kerjasama sebuah perusahaan perseoran 
yaitu PT. ANEKA ADILOGAM KARYA dengan pengusaha-pengusaha 
perusahaan cor logam diwilayah Batur, Tegalrejo, Ceper, Klaten dengan tujuan 
tak lain adalah menyejahterakan anggota khususnya.  
Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” berbadan 
hukum No. 129533/BH/KWK/I/XII/96 tanggal 31 Desember 1996 akta 
perubahan No. 04/BH/FDK.II/IV/2003 tenggal 21 April 2003 serta No. 
06/PAD/KJK.I/IV/2008 tanggal 15 April 2008.59 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” dituntut 
mempunyai kinerja yang baik dan professional sehingga secara otomatis 
kepercayaan masyarakat dapat terpupuk dan akan berdampak pada gerak, 
langkah dalam usaha menghimpun dana dari anggota dan calon anggota 
maupun dalam penyalurannya tidak menemui hambatan, Koperasi Simpan 
                                                          
59 Sarana Aneka Jasa, Sarana Aneka Jasa, 
http://saranaanekajasa.blogspot.com/2015/03/selayang-pandang.html , diunduh tanggal 12 Juli 
2018, jam 10.12 WIB.  
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Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” diharapkan kinerjanya memenuhi syarat 
kehati-hatian sehingga Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” 
dapat menjadi koperasi yang sehat. 
Berkaitan dengan ini maka UU No. 25 tahun 1992 tentng perkoperasian 
disusun untuk mempertegas jati diri, kedudukan, permodalan dan pembinaan 
koperasi sehingga dapat menjamin kehidupan koperasi yaitu mensejahterakan 
anggota.  
Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” memiliki 
beberapa kantor cabang dan kantor pembantu antara lain didaerah Batur Jaya 
Ceper Klaten sebagai Kantor Pusat, Wonosari, Delanggu, Kartasura, Boyolali, 
Cawas, Tawangsari.60  
B. Visi dan Misi  
Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam Syariah “Sarana Aneka Jasa” 
1. Visi  
Menjadi koperasi simpan pinjam terbaik dan tersebr dengan 
mengedepankan prestasi layanan serta inovasi produk yang unggul dan 
kompetitif guna mengacu dan meningkatkan taraf hidup serta 
kesejahteraan semua komponen dengan menghargai kemajemukan tanpa 
mengesampingkan norma-norma agama.  
 
 
                                                          
60  Rita, Customer Service, Wawancara Pribadi, Tanggal 20 Maret 2018, jam 08.30 – 09.00 
WIB. 
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2. Misi 
a. Memupuk, menghargai dan menjadikan kepercayaan anggota dan 
calon anggota sebagai modal utama. 
b. Berusaha memperluas jaringan kantor layanan sebagai upaya 
meningkatkan kemasyarakat. 
c. Melakukan riset guna mendukung inovasi produk yang 
berksesinambungan. 
d. Menjadikan prioritas kerja dengan pelayanan prima.  
e. Menjadikan sumberdaya manusia handal dan professional pada 
sebagian besar pengelola. 
f. Menjadilkan Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
sebgai wadah ekonomi yang sehat dan dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 
g. Memperbaiki dan menjadikan kesejahteraan semua elemen 
sebagai tujuam utama.61 
C. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah pedomana pokok yang digunakan sebagai 
kedudukan pegawai. Selain itu struktur organisasi memberikan informasi 
tentang tata kerja pegawai sehingga jalannya pekerjaan dapat terorganisasi dan 
sesusai 
 
 
                                                          
61 Alvi,  Manager, Wawancara Pribadi, Tanggal 20 Maret 2018, jam 09.30 – 10. 20 WIB. 
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1. Susunan Pengurus Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
Ketua    : H. Hanif Wahyudi  
Sekertaris   : H. Badrul Munir, Bsc 
Wakil Sekertari  : Drs. Anas Yusuf M, MM 
Bendahara   : H. Muhammad Anis, SE 
Wakil Bendahara  : H. Erwan Heri Kusnadi  
2. Susunan Badan Pengawas Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa  
Ketua    : Ir. H. Syamsul Ma’arif 
Anggota   : Drs. H. Sutrisno, M.Kes. 
        Subowo Puspo Harjono  
3. Susunan Dewan Pengawas Syariah 
Ketua    : Drs. KH. Muchlis Hudaf 
Anggota   : H. Priyono Hadi  
       H. Lukman Hermawan, SE62 
D. Produk-produk Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
a. Simpanan SIRELA (Simpanan Sukarela): 
Simpanan yang penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan setiap 
saat selama jam buka kas di kantor Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka 
Jasa. 
Manfaat dan Ketentuan: 
• Aman dan Insyaallah barakah 
                                                          
62 Sri Sudarsih, Manager Personalia, Wawancara Pribadi, Tanggal 20 Maret 2018, jam 
09.00 – 09.20 WIB. 
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• Bonus yang kompetitif 
• Mudah dalam aplikasi dan transaksi 
• Bisa antar jemput 
• Mudah dalam menyalurkan zakat, infaq dan sadaqah. 
• Menggunakan akad Wad}i’ah Yad Al-d}amanah /Titipan. 
b. Simpanan SISKA (Simpanan Investasi Syariah Berjangka): 
Simpanan untuk investasi dengan jangka waktu tertentu yang dikelola 
dengan sistem syariah. 
Manfaat dan Ketentuan: 
• Aman dan dikelola dengan prinsip syariah  
• Bagi hasil yang kompetitif 
• Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan 
• Fasilitas ARO Automatic Roll Over atau perpanjangan otomatis 
• Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mud>arabah Mut}laqah/bagi 
hasil 
• Jangka waktu 3, 6,12, 24 bulan 
• Dapat dicairkan pada saat jatuh tempo 
• Bebas biaya materai63 
c. SIAQUR (Simpanan Aqiqah dan Qurban) 
                                                          
63 Sarana Aneka Jasa, Sarana Aneka Jasa, 
http://saranaanekajasa.blogspot.com/2015/03/selayang-pandang.html , diunduh tanggal 12 Juli 
2018, jam 10.45 WIB 
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Simpanan Aqiqah dan Qurban, yaitu simpanan yang diperuntukkan 
anggota Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa untuk 
merealisasikan rencana ibadah Qurban, ataupun memenuhi sunnah 
Rasulullah melaksanakan Aqiqah setelah kelahiran si buah hati. 
d. SIMERDEKA (Simpanan Merdeka): 
Simpanan investasi untuk merencanakan masa depan dengan jangka 
waktu tertentu yang dikelola dengan sistem syariah. 
Manfaat dan Ketentuan: 
• Aman dan dikelola dengan prinsip syariah 
• Bagi hasil yang kompetitif 
• Kemudahan perencanaan keuangan jangka panjang 
• Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mud}arabah Mut}laqah 
• Periode simpanan 5 s.d 20 tahun 
• Tidak dapat menerima setoran diluar setoran bulanan 
• Jumlah setoran tidak bisa ditarik sebelum jatuh tempo 
• Penarikan dapat dicairkan 1 bulan efektif setelah jatuh tempo. 64 
e. Layanan Pembiayaan 
Pembiayaan dengan prinsip Bagi Hasil 
• Mud{arabah, pembiayaan yang diberikan kepada anggota Koperasi 
Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa dengan menggunakan 
                                                          
64 Sarana Aneka Jasa, Sarana Aneka Jasa, 
http://saranaanekajasa.blogspot.com/2015/03/selayang-pandang.html , diunduh tanggal 12 Juli 
2018, jam 11.00 WIB.  
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akad kerjasama antara Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana 
Aneka Jasa dengan anggota untuk  suatu usaha tertentu yang tidak 
melanggar syariat islam, dimana Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
Sarana Aneka Jasa sebagai penyedia dana seluruhnya/100% 
(S}ohibul Ma>l) dengan anggota sebagai pelaku usaha (Mud}arib). 
Keuntungan yang diperoleh dibagi antara kedua pihak dengan 
perbandingan (nisbah) bagi hasil yang telah disepakati. 
• Musyarakah. Pembiayaan yang diberikan kepada anggota Koperasi 
Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa dengan menggunakan akad 
kerjasama antara Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa 
dengan anggota untuk suatu usaha tertentu yang tidak melanggar 
syariat islam, dimana Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa 
dan anggota sama-sama memberikan kontribusi modal dengan 
ketentuan keuntungan dan reisko ditanggung bersama sesuai porsi 
kontribusi dengan kesepakatan bersama. 
Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli 
• Mur<abahah. Adalah pembiayaan dengan prinsip jual beli antara 
Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa dengan anggota atas 
barang tertentu yang tidak melanggar syariat islam. Koperasi 
Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa selaku penyedia barang dan 
anggota sebagai pemesan/ pembeli barang. Dalam transaksi 
murabahah, Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
(penjual) menyebutkan dengan jelas barang yang diperjualbelikan 
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termasuk harga pokok beli dan keuntungan yang diambil, tempo dan 
ketentuan-ketentuan lain yang tertuang dalam perjanjian. 
• Ijarah (sewa/jasa)/Ijarah Muntahiya bitTamlik (sewa beli)/Ijarah 
Multi Jasa.65 
E. Pelaksanaan Arisan Sistem Gugur Di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
Sarana Aneka Jasa Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 
Arisan yang diadakan oleh Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana 
Aneka Jasa merupakan sebuah istilah untuk inovasi sebuah produk keuangan 
dalam penghimpunan dana. Pihak Koperasi menyelenggarakan arisan supaya 
masyarakat tertarik dan dapat mengikuti arisan tersebut.66 Oleh karena itu, 
ketentuan-ketentuan dari arisan gugur di Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
Sarana Aneka Jasa. Sebagai berikut : 
1. Perjanjian Arisan dan ketentuan  
Arisan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
dibuat dalam sistem gugur, dalam arti pihak yang telem mendapat undian 
arisan sudah tidak berkewajiban untuk membayar lagi. Para peserta arisan 
boleh mengikuti ariasan lebih dari satu tanpa ada syarat yang harus 
dipenuhi oleh peserta.  
Perjanjian arisan sudah tertulis didalam buku setoran arisan dan 
semua peserta sudah diberitahu saat pendaftaran dilaksanakan. 
                                                          
65 Ibid,. 
66 Alvi, manager, Wawancara Pribadi, Tanggal 1 Agustus 2018, Pukul 11.15 WIB. 
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Sebagaimana ketentaiam yang dipakai dari pihak Koperasi kepada para 
peserta yaitu sebagai berikut :  
a. Simpan wad}i’ah aneka jasa ini menggunakan akad wad}i’ah Yad Al-
d}amanah yang diikuti oleh anggota peserta sebanyak 299 orang. 
Sebelum berjumlah 299 orang pihak koperasi akan mencari peserta 
sehingga mencapai jumlah yang ditentukan. Setelah memeuhi kuota 
akan disampaikan nominal setoran dan jangka waktunya.  
b. Jumlah titipan setiap bulan sebesar Rp. 20.000,- setiap anggota dan 
boleh menitipkan kelipatannya sesuai kesepakatan antara dua belah 
pihak.  
c. Pemberian hadiah akan diselenggarakan setiap bulan pada tanggal 12 
pada pukul 13.00 WIB di Kantor KSPS Sarana Aneka Jasa dan dihadiri 
beberapa anggota peserta. Jika hari libur akan di majukan dihari aktif 
berikutnya. 
d. Hadiah akan diberikan setiap bulan khusus anggota yang setiap bulan 
lancar setiap bulan dalam jangka 3 tahun atau 36 bulan.  
e. Bagi peserta yang telah mendapatkan hadiah maka tidak berhak 
mendapat hadiah berikutnya dan pada saat yang sama simpanan akan 
dikembalikan kepada anggota yang mendapat hadiah tersebut  
f. Bagi anggota yang belum pernah mendapatkan hadiah selama kurun 
waktu 3 tahun maka total saldo simpanan wadi’ah akan dikembalikan 
dan diberi penghargaan sesuai kebijakan pihak Satu 
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g. Setiap 6 bulan sekali akan diberikan hadiah yang berbeda dengan 
periode biasa.  
h. Peserta dianggap mengundurkan diri jika setoran terlambat 3 bulan 
berturut-turut. 
i. Keputusan panitia tidak dapat diganggu gugat. 
j. Setiap periode terakhir setoran simpanan wadi’ah akan ditutup satu hari 
sebelum tanggal pembagian simpanan wadi’ah ini. 
Arisan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa yaitu 
dengan sistem gugur yang berbeda dengan arisan pada umunya yang 
berkembang dimasyarakat dimana perolehan uang arisan sesuai dengan 
jumlah uang yang disetor tetapi berdasarkan pada ketentuan yang 
ditetapkan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. 
Dalam prateknya peserta arisan memperoleh uang yang yang disertorkan 
senilai Rp. 20.000,- kemudian ditambah dengan bonus sebesar Rp. 
330.000,- dari koperasi. Yang mana arisan akan bertambah seiring dengan 
jumlah yang disetorkan anggota dengan ditambah bonus sebesar Rp. 
330.000,-. Uang arisan yang tersisa akan dimanfaaatkan kembali oleh pihak 
Koperasi.67  
Oleh pengurus Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
sisa uang arisan tersebut di manfaatkan untuk diinvestasikan. Dari hasil 
putaran dana tersebut pihak Koperasi  memperoleh keuantungan bagi hasi. 
                                                          
67 Wachid, Direktur, Wawancara Pribadi, Tanggal 1 Agustus 2018, Pukul 10.00 WIB 
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Dari keuntungan bagi hasil tersebut digunakan untuk biaya pemberian 
bonus dan hadiah kepada para peserta arisan tersebut.68  
2. Sistem Penyetoran Arisan  
Peserta arisan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka 
Jasa berjumlah 299 orang yang mana terdiri dari masyarakat dan karyawan 
Koperasi Batur Jaya. Penyetoran uang arisan dapat diberikan langsung 
kepada petugas di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. 
Setoran dilakukan selambat-lambatnya 1 hari sebelum hari diundinya 
arisan. Besaran setoran telah ditentukan yaitu sebesar Rp. 20.000,- setiap 
satu kali arisan.69  
Hal yang harus diperhatikan ketika menyetor arisan adalah 
membawa dan menunjukkan kartu anggota arisan sebagai tempat pencatat 
setoran sdan sebagai tanda bukti penyetoran arisan peserta.  
3. Pengundian arisan  
Pengundian arisan akan dilakukan setiap bulan sekali. Pengundian 
arisan dilaksanakan di kantor Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana 
Aneka Jasa di Batur, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Pengundian 
arisan boleh dihadiri oleh semua peserta arisan dan masyarakat yang ingin 
menyaksikan. Pengundian arisan dilaksanakan setiap tanggal 12. Tapi 
biasanya hanya dihadiri oleh beberapa dari peserta arisan.70  
                                                          
68 Ibid,. 
69 Alvi, Manager, Wawancara Pribadi, Tanggal 1 Agustus 2018, Pukul 11.30 WIB. 
70 Ibid,.  
49 
 
 
 
Untuk pengundian arisan jika nomor peserta keluar maka secara 
otomatis peserta arisan tersebut sudah tidak berkewajiban membayar 
setoran lagi atau selesai dan begitu sampai akhir periode arisan yaitu 3 
tahun atau 36 bulan.  
Kemudian untuk pengundian akhir semua peserta arisan biasanya 
dilakukan pada akhir bulan dari selesainya pengundian ke 36 yaitu  satu 
bulan setelah arisan ke 35. Saat pengundian terakhir biasanya uang arisan 
dan bonus akan diberikan kepada anggota arisan (pengelolaan dana 
berdasarkan Rancangan Anggaran Biaya).71 Besaran arisan yang didapat 
yaitu sebesar angsuran yang disetorkan sejumlah Rp. 720.000,- dan 
ditambah bonus dari koperasi sebesar Rp. 30.000,-. 
4. Pengelolaan Arisan 
Dana arisan disimpan dengan berdasarkan pada sistem tabungan. 
Dimana dana yang diperoleh dari arisan yang sekitar sebesar Rp. 
5.980.000,- setiap sebulan sekali putaran dan hanya dikeluarkan sebagian 
dana yang ditentukan kemudian dana selebihnya ditabungkan dan dananya 
diputar oleh pihak Koperasi sebagai pembiayaan syariah di Koperasi 
Simpan Pinjam Syari’ah Sarana Aneka Jasa.  
Praktek arisan yang diselenggarakan Koperasi adalah dengan sistem 
gugur. Tujuan Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
mengadakan arisan dengan sistem gugur yaitu untuk mengumpulkan dana 
yang akan dikelola dan keuntungan dibagi berwujud hadiah yang akan 
                                                          
71 Ibid,.  
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diberikan kepada peserta.72 Ada pendapat dari peserta arisan tentang tujuan 
mengikuti arisan sistem gugur. Menurut informasi dari peserta arisan, 
mereka mengikuti arisan yaitu dengan harapan bisa mendapatkan arisan 
saat putaran kelipatan ke 6, karena saat putaran ke-6 ini peserta yang 
mendapat undian akan mendapatkan bonus yang lebih dan setelah 
mendapatkannya peserta tidak berkewajiban membayar arisan diputaran 
berikutnya.73  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
72 Muclis Hudaf, Dewan Pengawas Syariah, Wawancara Pribadi, Tanggal 1 Agustus 
2018, Pukul 10. 10 WIB.  
73 Giyanti, Anggota Arisan Sistem Gugur, Wawancara Pribadi, 1 Agustus 2018, Pukul 
13.00 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP ARISAN SISTEM GUGUR DI 
KOPERASI SIMPAN PINJAM SYARI’AH SARANA ANEKA JASA 
KECAMATAN CEPER KABUPATEN KLATEN 
 
 
A. Analisis Terhadap Arisan Sistem Gugur di Koperasi Simpan Pinjam 
Syari’ah dalam Perspektif Hukum Islam  
Manusia sebagai makhluk sosial tidak mungkin dapat hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain. Suatu hal dalam memenuhi kebutuhan seseorang 
adalah adanya interaksi sosial antar sesama manusia. Dengan hal ini manusia 
dituntut untuk saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhannya. 
Dengan mengetahui hubungan manusia satu sama lain manusia dituntut untuk 
saling membantu dalam hal kebaikan yaitu dengan cara bermuamalah. firman 
Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 188.  
 او ُل ُك ْأ َت ِل ِما هكُْلْا َلَ ِإ اَِبّ او ُل ْد ُتَو ِل ِطا َب ْل ِبِ ْم ُك َن  ْ ي  َ ب ْم ُك َلاَو ْم َأ او ُل ُكَْتَ َلًَو
 َنو ُم َل ْع  َ ت ْم ُت  ْ ن َأَو ِْثْ ِْلْ ِبِ ِساهنلا ِلاَو ْم َأ ْن ِم ا ًق ِير َف 
Artinya :  
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui”.74 
 
Kaitannya dengan muamalah, arisan merupakan praktek ekonomi 
masyarakat yang mana diketahui arisan adalah salah satu jenis kegiatan 
perekonomian yang ada dalam masyarakat. Adapun prinsip-prinsip dalam 
hukum muamalah yang dirumuskan sebagai berikut :  
                                                          
74 Depertemen Agama, Tafsir Al-Qur’an, … hlm. 280 
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1. Pada dasarnya muamalah itu boleh sampai ada dalil yang menunjukkan 
pada keharamannya. Prinsip ini mengandung arti bahwa hukum Islam 
memberikan kesempatan yang luas terhadap perkembangan muamalah 
sesuai dengan kebutuhan manusia.  
2. Muamalah itu dilaksanakan dengan dasar suka sama suka tidak ada unsur 
paksaan 
3. Muamalah yang dilakukan itu mesti mendatangkan maslahat dan menolak 
madharat bagi manusia. 
4. Muamalah itu terhindar dari kazaliman, penipuan, manipulasi, spekulasi, 
dan hal-hal lain yang tidak dibenarkan oleh syariat.  
5. Prinsip muamalah juga mengenal adanya keterbukaan dalam setiap 
transaksi.  
Sudah dijelaskan sebelumnya pada bab II mengenai arisan dan wad}i’ah 
yad al-d}amanah serta pada bab III tentang praktek arisan sistem gugur 
berhadiah. Pada dasarnya praktek pelaksanaan arisan sistem gugur ini  bisa 
dikatakan sah apabila sudah memenuhi rukun wad}i’ah  yaitu orang yang 
berakad, sesuatu yang dititipkan ini adalah sejumlah uang dari anggota arisan 
yang mana uang tersebut disimpan kemudian dimanfaatkan oleh pihak 
Koperasi dengan ijin peserta arisan, dan ijab qobul yaitu kesepakatan antara 
kedua belah pihak yang mengadakan transaksi arisan sistem gugur. Pada 
dasarnya ijab qobul menunjukkan relanya atau sahnya suatu perjanjian kedua 
belah pihak baik dari lisan ataupun tulisan.  
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Dalam praktek arisan sistem gugur, perjanjian arisan dilakukan secara 
tertulis yaitu perjanjian sudah tertulis didalam buku setoran transaksi tidak 
dilakukan secara satu persatu dari pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
Sarana Aneka Jasa kepada para peserta. Apabila peserta setuju dengan 
ketentuan arisan, maka peserta dapat mengikuti arisan. Apabila peserta tidak 
setuju dengan ketentuan yang ada di dalam buku setoran, maka peserta boleh 
tidak mengikuti arisan. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perjanjian arisan tersebut tidak memaksa para anggota arisan.  
Kerelaan (al-ridha) dalam arisan dapat diterapkan pada setiap anggota, 
agar dari awal untuk merelakan sejumlah uang yang akan disetorkan ke 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa. Hal ini sudah dapat 
dibuktikan dengan jawaban dari ibu giyanti yang mana beliau ikut arisan sistem 
gugur yang merasa senang, karena dalam akad tidak ada unsur paksaan. Tetapi 
tidak semua anggota sependapat dengan ibu giyanti, misalnya ibu tika yang 
merasa kurang puas dengan anggota arisan yang mendapatkan arisan pertama 
kali.  
Arisan sistem gugur yang diselenggarakan oleh Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa dengan terpenuhinya unsur-unsur. Bila 
unsur-unsur belum terpenuhi maka belum dikatakan sah. Adapun unsur-unsur 
arisan sistem gugur di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah penulis lakukan di 
antaranya sebagai berikut : 
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1. Adanya pihak yang menitipkan (Peserta Arisan) 
Unsur ini merupakan unsur pertama yang harus ada dalam perjajian 
arisan sistem gugur. Oleh karena itu, unsur ini sengat penting. Menurut 
hukum Islam arisan sistem gugur di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah 
Sarana Aneka Jasa ini atau disebut sebagai simpanan (Wad}i’ah) yang mana 
ada mud}i’ dan wad}i’75. Kedua belah pihak harus mengatahui satu sama lain 
karena menyangkut uang yang dititipkan yang kemudian akan 
dimanfaatkan oleh wad}i’ (orang yang menerima titipan). Dalam praktek 
arisan sistem gugur ini penerima wad}i’ belum memanfaatkan dengan baik 
karena tidak transparasi dalam pemanfaatannya, dan keuntungan dari 
pemanfaatan uang tersebut diberikan kepada mud}i’ tetapi dalam bentuk 
bonus sejumlah Rp. 330.000,-.  
2. Adanya pihak pengelola  
Pengelola merupakan unsur yang sangat penting dalam arisan, 
karena pengelola adalah pihak yang mengadakan perjanjian dengan 
anggota arisan dan yang mengelola dana anggota arisan. 
3. Adanya obyek akad (uang)  
Untuk wad}i’ah yang digunakan dalam dalam akad sudah jelas dan 
disyaratkan berupa barang baik bergerak maupun tidak bergerak ataupun 
berwujud uang. Dalam praktek arisan sistem gugur berhadiah berupa uang 
tunai. Berdasarkan perjanjian yang telah disepakati bahwa obyek akad 
                                                          
75 Mudi’ yaitu orang yang menitipkan sedangkan wadi’ yaitu orang yang dititipi. 
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(uang) disetorkan setiap tanggal yang telah ditetapkan yaitu setiap tanggal 
12 pada setiap bulannya.  
4. Adanya Akad (Ijab dan Qobul)  
Akad atau perjanjian arisan sistem gugur akan menentukan terhadap 
arisan yang telah dilaksanakan, baik dari segi besarnya iuran, masa arisan 
sistem gugur, pelaksanaan penggundian, dan jumlah anggota yang telah 
ditentukan beserta dengan akad wad}i’ah yad al-d}amanah didalamnya. 
5. Nomor Undian  
Nomor undian adalah nomor yang akan diundi. Nomor tersebut yang 
dimiliki anggota arisan sistem gugur ini.  
6. Proses Penyerahan Uang  
Penyerahan uang dilakukan secara langsung kepada peserta arisan 
yang beruntung mendapatkannya, apabila tidak hadir maka akan 
diwakilkan kepada kolektor yang bersangkutan.  
Dari unsur-unsur arisan tersebut maka, pelaksanaan arisan sistem 
gugur sudah mengikat pada masing-masing pihak yang mengadakan 
perjanjian.  Namun pada dasarnya Arisan adalah mengumpulkan uang atau 
barang yang bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi di antara 
mereka untuk menentukan siapa yang memperolehnya. Undian 
dilaksanakan dalam sebuah pertemuan secara berkala sampai semua 
anggota memperolehnya.76 Akan tetapi berbeda dengan arisan sistem 
                                                          
76 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengertian Arisan, 
www.kbbi.web.id/Arisan.com. Diunduh pada tanggal 21 Juli 2018, jam 19.15.  
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gugur yang diselenggarakan oleh Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana 
Aneka Jasa. 
Arisan ini dilakukan seperti arisan biasa, pertama yaitu 
pengumpulan uang yang bernilai sama oleh semua anggota arisan. Kedua, 
pengumpulan uang arisan paling lambat 1 hari sebelum pengundian. 
Ketiga, pengundian dilakukan satu bulan sekali pada setiap tanggal 12. 
Bagi peserta arisan yang mendapatkan undian tersebut secara otomatis 
sudah gugur dan tidak memiliki kewajiban untuk membayar pada iuran 
berikutnya. Disinilah letak perbedaan dari arisan sistem gugur.  
Ketentuan yang ada dalam arisan sistem gugur pada penyetoran 
dana arisan besarannya adalah Rp. 20.000,- kemudian uang tersebut 
disimpan dan  diputar/dimanfaatkan kembali oleh pihak koperasi tetapi 
pada dasarnya pemanfaatannya tidak transparan. Yang mana para anggota 
tidak mengetahui pemanfaatannya. Keuntungan dari dana yang akan 
diwujudkan dalam bentuk bonus sejumlah Rp. 330.000,- dan ditambah 
dengan uang yang telah disetorkan oleh anggota. Setelah itu diberikan 
kepada Anggota Arisan yang mendapat undian. Jumlah uang yang yang 
didapat anggota arisan lebih besar dari jumlah yang disetorkan. Firman 
Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 283  
 َن ِم َأ ْن ِإ َف ۖ ٌة َضو ُب ْق َم ٌنا َِهر َف ا ًب ِتا َك او ُد َِتَ َْلََو ٍر َف َس َٰى َل َع ْم ُت  ْ ن ُك ْن ِإَو
 او ُم ُت ْك َت َلًَو ۗ ُههبَر َهللَّا ِقهت  َي ْلَو ُه َت  َنا َم َأ َنُِتُْؤا يِذهلا  ِدَؤ  ُ ي ْل  َف ا ًض ْع  َب ْم ُك ُض ْع  َب
 ٌمي ِل َع َنو ُل َم ْع  َت َا ِبِ ُهللَّاَو ۗ ُه ُب ْل  َق ٌِثْآ ُههن ِإ َف ا َه ْم ُت ْك َي ْن َمَو ۚ َة َدا َه هشلا 
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Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. 
Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.77 
 
Akad wad}i’ah yad al-d}amanah ialah penitipan barang kepada pihak lain 
yang selama belum dikembalikan kepada penitip/pemilik, pihak yang 
menerima titipan dibolehkan memanfaatkan barang titipan dan kepada pemilik 
dapat diberikan bonus yang tidak disyaratkan sebelumnya.78  
Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa arisan gugur yang 
dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur 
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip 
wad}i’ah yad al-d}amanah karena dalam pelaksaannya peserta arisan hanya 
mengumpulkan uang setoran. Kemudian, anggota yang mendapat arisan akan 
dikembalikan uang setorannya dengan jumlah yang sama. Uang setoran 
tersebut akan ditambah dengan bonus dari pihak koperasi sebesar Rp. 330.000,-
. Sisa uang dari arisan tersebut akan dikelola kembali tetapi penggunaan dari 
sisa uang arisan tersebut tidak transparan itu bisa menimbulkan keraguan pada 
kehalalannya. Ketidak transparan dari penggunaan uang arisan tersebut seperti 
untuk biaya administrasi yang tidak disebutkan sebelumnya, pemanfaatan uang 
sisa arisan yang tidak disebutkan di awal.  
                                                          
77 Depertemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an,… hlm. 431-432. 
78 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah…. hlm. 283 
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Selanjutnya untuk ketentuan khusus yang disebutkan bahwa pemberian 
hadiah yang akan diselenggarakan pada setiap tanggal 12 dan batas maksimal 
dari setoran arisan 1 hari sebelum undian. Demikian menunjukkan bahwa poin 
tersebut sesuai dengan arisan pada umumnya, yaitu uang setoran arisan 
diberikan sebelum pengundian berlangsung dan arisan yang dilaksanakan 
sesuai waktu kesepakatan.  
Apabila anggota arisan tidak menyetorkan uang selama 3 periode atau 
berhenti menyetorkan uang pada saat pertengahan periode, maka anggota 
arisan tersebut dianggap sudah keluar dari arisan sistem gugur. Anggota arisan 
yang sudah dianggap berhenti, akan mendapatkan uang yang telah disetorkan 
dan anggota tersebut tidak mendapat bonus. Dalam hal ini menyatakan bahwa 
peserta arisan tidak memenuhi perjanjian yang sudah tertulis dalam ketentuan. 
Dasar dari segala akad dalam Islam adalah sempurnanya akad, maka wajiblah 
atas setiap orang untuk memenuhi janjinya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka terdapat beberapa 
hal yang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mekanisme atau praktek arisan sistem gugur di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah Sarana Aneka Jasa yang berbeda dengan arisan pada umunya yang 
berkembang dimasyarakat dimana perolehan uang arisan sesuai dengan 
jumlah uang yang disetor tetapi berdasarkan pada ketentuan yang 
ditetapkan oleh pihak Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka 
Jasa. Dalam prateknya peserta arisan memperoleh uang yang yang 
disertorkan senilai Rp. 20.000,- kemudian ditambah dengan bonus dari 
koperasi sebesar Rp. 330.000,-. Yang mana arisan akan bertambah seiring 
dengan jumlah yang disetorkan anggota dengan ditambah bonus senilai 
Rp. 330.000,-. Uang arisan yang tersisa akan dimanfaaatkan kembali oleh 
pihak Koperasi. Arisan ini memiliki anggota sejumlah 299 orang.  
2. Dilihat dari segi hukum Islam arisan sistem gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa pada dasarnya belum sepenuhnya 
sesuai dengan prinsip wad}i’ah yad al-d}amanah karena dalam pelaksaannya 
peserta arisan hanya mengumpulkan uang setoran. Kemudian, anggota 
yang mendapat arisan akan dikembalikan uang setorannya dengan jumlah 
yang sama. Uang setoran tersebut akan ditambah dengan bonus dari pihak 
koperasi sebesar Rp. 330.000,-. Sisa uang dari arisan tersebut akan 
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dikelola kembali tetapi penggunaan dari sisa uang arisan tersebut tidak 
transparan. Ketidaktransparanan penggunaan uang arisan tersebut seperti 
untuk biaya administrasi yang tidak disebutkan sebelumnya dan 
penggunaan sisa uang arisan yang juga tidak disebutkan sebelumya itu bisa 
menimbulkan keraguan pada kehalalannya.  
B. Saran-Saran  
Setelah melakukan penelitian tentang praktek arisan sistem gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah, maka saran dari penulis diberikan kepada 
masyarakat dan Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Dalam mengikuti sebuah arisan terutama arisan gugur masyarakat 
hendaknya berhati-hati, yaitu dengan memerhatikan aturan-aturan yang 
dipakai, pelaksanaannya, dan bonus yang yang disebutkan diawal, agar 
terhindar dari hal-hal yang dilarang dalam bermuamalah. 
2. Kepada pihak Koperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa, dalam 
menghimpun dan mengumpulkan dana sebaiknya memerhatikan aturan 
yang ada yang mana merujuk dari bersumber hukum Islam.  
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Lampiran 1 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN MANAGER DAN 
STAFF KSPS SARANA ANEKA JASA 
 
1. Sudah berapa lama arisan sistem gugur ini ada di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah Sarana Aneka Jasa ? 
2. Bagaimana mekanisme atau tata acara pelaksanaan arisan sistem gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa ? 
3. Berapa jumlah anggota dan berapa lama putaran arisan sistem gugur di 
Koperasi Sarana Aneka Jasa ? 
4. Berapa iuran yang dipunggut pada arisan sistem gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa ? 
5. Apakah setiap anggota meempunyai kesempatan yang sama dalam 
memperoleh undian arisan ? 
6. Bagaimana pendapat anda, jika  arisan sistem gugur ini dikaitkan dengan 
hukum islam ? 
7. Bagaimana hak dan kewajiban dari anggota arisan sistem gugur ? 
8. Adakah sanksi dari anggota jika melakukan wanprestasi dalam 
pelaksanaan kewajiban yang harus dijalankan ? 
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Lampiran 2 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN DEWAN 
PENGAWAS SYARIAH DI KSPS SARANA ANEKA JASA 
1. Menurut bapak, apa pengertian dari arisan sistem gugur ? 
2. Bagaimana pendapat bapak tentang arisan sistem gugur jika dikaitkan 
dengan hukum Islam ? 
3. Apakah mekanisme yang ada dikoperasi Simpan Pinjam Sarana Aneka Jasa 
ini sudah sesuai dengan hukum Islam ? 
4. Bagaimana pendapat bapak, mengenai bonus yang di dapat peserta arisan? 
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Lampiran 3 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN ANGGOTA ARISAN 
SISTEM GUGUR 
1. Bagaimana mekanisme atau tatacara pelaksanaan arisan sistem gugur di 
Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa ? 
2. Apa alasan anda mengikuti arisan sistem gugur ini ? 
3. Bagaimana bentuk perjanjian dalam arisan sistem gugur di Koperasi Simpan 
Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa? 
4. Bagaimana hak dan kewajiban untuk para anggota arisan? 
5. Apakah keutungan dan kerugian dalam mengikuti arisan sistem gugur ini? 
6. Adakah sanksi bagi para anggota arisan yang melakukan wanprestasi dalam 
menjalankan kewajibannya ? 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Tabel 1.1 
JUMLAH PENERIMAAN ARISAN SISTEM GUGUR 
Setoran Ke Uang yang 
disetorkan 
Bonus Jumlah 
1 Rp. 20.000,- Rp. 330.000,- Rp. 350.000,- 
2 Rp. 40.000,- Rp. 330.000,- Rp. 370.000,- 
3 Rp. 60.000,- Rp. 330.000,- Rp. 390.000,- 
4 Rp. 80.000,- Rp. 330.000,- Rp. 410.000,- 
5 Rp. 100.000,- Rp. 330.000,- Rp. 430.000,- 
6 Rp. 120.000,- Rp. 330.000,- Rp. 450.000,-  
7 Rp. 140.000,- Rp. 330.000,- Rp. 470.000,- 
8 Rp. 160.000,- Rp. 330.000,- Rp. 490.000,- 
9 Rp. 180.000,- Rp. 330.000,- Rp. 510.000,- 
10 Rp. 200.000,- Rp. 330.000,- Rp. 530.000,- 
11 Rp. 220.000,- Rp. 330.000,- Rp. 550.000,- 
12 Rp. 240.000,- Rp. 330.000,- Rp. 570.000,- 
13 Rp. 260.000,- Rp. 330.000,- Rp. 590.000,- 
14 Rp. 280.000,- Rp. 330.000,- Rp. 610.000,- 
15 Rp. 300.000,- Rp. 330.000,- Rp. 630.000,- 
16 Rp. 320.000,- Rp. 330.000,- Rp. 650.000,- 
17 Rp. 340.000,- Rp. 330.000,- Rp. 670.000,- 
18 Rp. 360.000,- Rp. 330.000,- Rp. 690.000,- 
19 Rp. 380.000,- Rp. 330.000,- Rp. 710.000,- 
20 Rp. 400.000,- Rp. 330.000,- Rp. 730.000,- 
21 Rp. 420.000,- Rp. 330.000,- Rp. 750.000,- 
22 Rp. 440.000,- Rp. 330.000,- Rp. 770.000,- 
23 Rp. 460.000,- Rp. 330.000,- Rp. 790.000,- 
24 Rp. 480.000,- Rp. 330.000,- Rp. 810.000,- 
25 Rp. 500.000,- Rp. 330.000,- Rp. 830.000,- 
26 Rp. 520.000,- Rp. 330.000,- Rp. 850.000,- 
27 Rp. 540.000,- Rp. 330.000,- Rp. 870.000,- 
28 Rp. 560.000,- Rp. 330.000,- Rp. 890.000,- 
29 Rp. 580.000,- Rp. 330.000,- Rp. 910.000,- 
30 Rp. 600.000,- Rp. 330.000,- Rp. 930.000,- 
31 Rp. 620.000,- Rp. 330.000,- Rp. 950.000,- 
32 Rp. 640.000,- Rp. 330.000,- Rp. 970.000,- 
33 Rp. 660.000,- Rp. 330.000,- Rp. 990.000,- 
34 Rp. 680.000,- Rp. 330.000,- Rp. 1.010.000,- 
35 Rp. 700.000,- Rp. 330.000,- Rp. 1.030.000,- 
36 Rp. 720.000,- Rp. 330.000,- Rp. 1.050.000,- 
BAGI YANG BELUM MENDAPATKAN HADIAH SAMPAI BULAN KE 36 
MAKA UANG SETORAN DIKEMBALIKAN SEBESAR 
 RP. 720.000 + RP. 30.000 
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